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Pendahuluan

Literasi merupakan salah satu keterampilan dasar yang menjadi
fondasi bagi pengembangan kualitas sumber daya manusia. Kemampuan membaca,
menulis, dan memahami informasi tidak hanya berfungsi sebagai prasyarat
keberhasilan akademik, tetapi juga sebagai modal penting dalam meningkatkan
kualitas hidup masyarakat (Anderson & Pearson, 2020). Di Indonesia, literasi masih
menjadi tantangan besar, terutama di daerah pedesaan yang memiliki keterbatasan
akses terhadap sumber belajar dan fasilitas pendidikan (Kemendikbud, 2020). Desa
Mekar Mukti, Kecamatan Muara Telang, Kabupaten Banyuasin, merupakan salah
satu contoh wilayah yang menghadapi tantangan tersebut, di mana rendahnya
minat baca dan keterampilan literasi anak-anak serta remaja masih menjadi
masalah utama (Susanto & Pratiwi, 2022).

Pendekatan fun learning hadir sebagai strategi inovatif untuk
mengatasi hambatan literasi. Konsep ini menekankan pembelajaran yang
menyenangkan, interaktif, dan berbasis pengalaman, sehingga mampu
meningkatkan motivasi belajar serta keterampilan literasi peserta didik (Masitoh et
al., 2024). Dalam konteks pendidikan formal, fun learning dapat diterapkan melalui
permainan edukatif, proyek kreatif, dan aktivitas kolaboratif di kelas (Lestari &
Nugroho, 2022). Sementara itu, dalam pendidikan non-formal seperti kegiatan di
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) atau kelompok belajar desa, metode ini
dapat memperkuat keterlibatan masyarakat dalam membangun budaya literasi
(Dewi & Hidayat, 2021).

Literasi tidak hanya dipahami sebagai kemampuan teknis membaca
dan menulis, tetapi juga sebagai praktik sosial yang melibatkan interaksi,
komunikasi, dan pemaknaan dalam kehidupan sehari-hari (Street, 2003). Oleh
karena itu, strategi peningkatan literasi harus mempertimbangkan konteks sosial
dan budaya masyarakat setempat. Pendekatan fun learning yang berbasis
pengalaman dan partisipasi aktif dapat menjadi jembatan antara kebutuhan
akademik dan realitas sosial masyarakat desa (Gee, 2015). Dengan demikian,
penelitian ini berupaya mengeksplorasi efektivitas fun learning dalam meningkatkan
keterampilan literasi di Desa Mekar Mukti, dengan fokus pada integrasi pendidikan
formal dan non-formal.
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Pendidikan formal di sekolah sering kali menghadapi kendala berupa metode
pembelajaran yang monoton dan kurang menarik bagi siswa. Hal ini berdampak
pada rendahnya motivasi belajar dan keterampilan literasi dasar (National Reading
Panel, 2000). Sebaliknya, pendidikan non-formal memiliki fleksibilitas dalam metode
pembelajaran, sehingga memungkinkan penerapan pendekatan kreatif seperti fun
learning (Sari & Nursundanis, 2025). Integrasi kedua jalur pendidikan ini dapat
memperkuat ekosistem literasi desa, di mana sekolah berperan sebagai pusat
pembelajaran akademik, sementara PKBM dan kelompok belajar masyarakat
berfungsi sebagai ruang penguatan budaya literasi (Kurniawan & Rahmawati,
2023).

Selain itu, literasi juga berkaitan erat dengan perkembangan keterampilan
abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi (OECD,
2021). Pendekatan fun learning yang menekankan aktivitas kolaboratif dan berbasis
proyek dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan tersebut sekaligus
meningkatkan kemampuan literasi (Mokhtar et al., 2023). Dengan demikian, literasi
tidak hanya dipandang sebagai keterampilan dasar, tetapi juga sebagai bagian dari
kompetensi yang lebih luas untuk menghadapi tantangan global (UNESCO, 2022).

Dalam konteks Desa Mekar Mukti, penerapan fun learning diharapkan
mampu mengatasi hambatan struktural seperti keterbatasan fasilitas, rendahnya
akses terhadap buku bacaan, dan minimnya dukungan teknologi (Fakhrunnisa et
al., 2025). Melalui kegiatan belajar yang menyenangkan, anak-anak dan remaja
dapat lebih termotivasi untuk membaca, menulis, dan berpartisipasi aktif dalam
kegiatan literasi. Hal ini sejalan dengan pandangan Vygotsky (1978) yang
menekankan pentingnya interaksi sosial dalam proses belajar, serta Bruner (1996)
yang menekankan peran budaya dalam pendidikan.

Literasi juga memiliki dimensi kritis yang menuntut peserta didik untuk
mampu memahami, menafsirkan, dan mengkritisi informasi yang mereka terima
(Freire, 1970). Pendekatan fun learning dapat menjadi sarana untuk
mengembangkan literasi kritis melalui aktivitas kreatif seperti diskusi kelompok,
permainan peran, dan proyek berbasis masalah. Dengan cara ini, peserta didik tidak
hanya belajar membaca dan menulis, tetapi juga belajar berpikir kritis dan reflektif
terhadap realitas sosial di sekitar mereka (Smith, 2019).
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi
pengembangan strategi pembelajaran literasi yang lebih inklusif, adaptif, dan
berkelanjutan. Dengan mengintegrasikan pendidikan formal dan non-formal melalui
pendekatan fun learning, Desa Mekar Mukti dapat menjadi contoh praktik baik
dalam meningkatkan keterampilan literasi masyarakat pedesaan. Selain itu, hasil
penelitian ini juga dapat menjadi rujukan bagi pengambil kebijakan, pendidik, dan
praktisi pendidikan dalam merancang program literasi yang sesuai dengan
kebutuhan lokal dan tantangan global (Krashen, 2004).

Metode

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan partisipatif dengan
melibatkan dosen, mahasiswa, serta mitra masyarakat Desa Mekar Mukti,
Kecamatan Muara Telang, Kabupaten Banyuasin. Kegiatan dosen meliputi
penyuluhan, pelatihan, sosialisasi, workshop, mentoring, dan pendampingan
intensif, sedangkan mahasiswa berpartisipasi melalui program Kuliah Kerja Nyata
(KKN), KKN-Dik, serta Praktik Kerja Lapangan (PKL). Model implementasi ini
dirancang untuk mengintegrasikan pendidikan formal dan non-formal dalam
meningkatkan keterampilan literasi masyarakat desa (Masitoh et al., 2024; Sari &
Nursundanis, 2025). Mitra penelitian adalah kelompok belajar masyarakat dan
sekolah dasar di Desa Mekar Mukti, dengan jumlah peserta sekitar 50 orang yang
terdiri dari siswa, guru, serta anggota PKBM (Kurniawan & Rahmawati, 2023).

Tahapan pelaksanaan dimulai dari pra-kegiatan, yaitu identifikasi kebutuhan
literasi masyarakat melalui observasi awal, wawancara dengan guru, tokoh
masyarakat, dan pengelola PKBM. Data awal ini digunakan untuk merancang modul
fun learning yang sesuai dengan kondisi lokal (Susanto & Pratiwi, 2022).
Selanjutnya, tahap kegiatan inti dilaksanakan dalam bentuk workshop literasi,
pelatihan membaca kreatif, dan permainan edukatif berbasis fun learning. Kegiatan
ini difasilitasi oleh dosen dan mahasiswa dengan jadwal terstruktur. Misalnya, pada
minggu pertama dilakukan sosialisasi gerakan literasi, minggu kedua pelatihan
membaca interaktif, minggu ketiga permainan edukatif berbasis cerita rakyat, dan
minggu keempat mentoring serta evaluasi hasil karya tulis peserta (Mokhtar et al.,
2023; Lestari & Nugroho, 2022).
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Untuk memperjelas tahapan kegiatan, berikut tabel implementasi:

Waktu (Minggu) Materi Kegiatan Fasilitator (Dosen/Mahasiswa)
Minggu 1 Sosialisasi gerakan literasi Dosen & Mahasiswa KKN
Minggu 2 Pelatihan membaca interaktif Dosen

Minggu 3 Permainan edukatif (fun learning) Mahasiswa PKL/KKN-Dik
Minggu 4 Mentoring & evaluasi karya tulis Dosen & Mahasiswa

Tahap monitoring dan evaluasi dilakukan dengan menggunakan kuesioner,
wawancara, serta observasi langsung. Evaluasi dibagi menjadi dua jenis: (1)
evaluasi selama kegiatan berlangsung, untuk melihat keterlibatan peserta dan
efektivitas metode; (2) evaluasi pasca kegiatan, khususnya untuk aktivitas
lapangan, guna menilai dampak jangka panjang terhadap keterampilan literasi
masyarakat (National Reading Panel, 2000; UNESCO, 2022). Hasil evaluasi ini
diharapkan dapat memberikan masukan bagi pengembangan program literasi
berbasis fun learning di desa lain dengan karakteristik serupa (Gee, 2015; Freire,
1970).

Hasil dan Pembahasan
1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan dimulai dengan perencanaan materi literasi yang akan diberikan
kepada peserta, baik di sekolah dasar maupun kelompok belajar masyarakat Desa Mekar
Mukti. Materi yang disusun meliputi keterampilan membaca kreatif, menulis sederhana,
serta permainan edukatif berbasis fun learning. Data awal dikumpulkan melalui observasi
kondisi kelas, wawancara dengan guru, serta survei minat baca siswa dan anggota PKBM.
Analisis data menunjukkan bahwa 65% peserta memiliki minat baca rendah, sementara 70%
belum terbiasa dengan metode pembelajaran interaktif (Susanto & Pratiwi, 2022). Hasil ini
menjadi dasar penyusunan modul literasi berbasis fun learning yang menekankan aktivitas
kolaboratif dan menyenangkan (Masitoh et al., 2024; Mokhtar et al., 2023).
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2. Tahap Implementasi dan Analisis

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui workshop literasi, pelatihan membaca
interaktif, serta permainan edukatif berbasis cerita rakyat lokal. Dosen berperan sebagai
fasilitator utama, sementara mahasiswa KKN dan PKL bertindak sebagai pendamping
lapangan. Observasi menunjukkan bahwa peserta lebih antusias mengikuti kegiatan berbasis
permainan dibandingkan metode ceramah tradisional. Misalnya, saat sesi membaca kreatif
dengan media kartu cerita, 80% peserta aktif berpartisipasi, dibandingkan hanya 40% pada
sesi membaca biasa (Lestari & Nugroho, 2022). Analisis hasil wawancara dengan guru dan
pengelola PKBM juga menegaskan bahwa metode fun learning meningkatkan keterlibatan
siswa dalam proses belajar (Kurniawan & Rahmawati, 2023). Hal ini sejalan dengan teori
Vygotsky (1978) yang menekankan pentingnya interaksi sosial dalam pembelajaran.

;
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3. Tahap Monitoring dan Evaluasi

Evaluasi dilakukan dalam dua bentuk: selama kegiatan berlangsung dan setelah
kegiatan selesai. Selama kegiatan, kuesioner diberikan untuk menilai tingkat kepuasan
peserta terhadap metode pembelajaran. Hasil menunjukkan bahwa 85% peserta merasa
kegiatan menyenangkan dan memotivasi mereka untuk membaca lebih banyak. Evaluasi
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pasca kegiatan dilakukan melalui tes literasi sederhana yang mencakup kemampuan
membaca pemahaman dan menulis kalimat. Hasil tes menunjukkan peningkatan rata-rata
sebesar 30% dibandingkan sebelum kegiatan (National Reading Panel, 2000; UNESCO,
2022). Observasi lanjutan juga menemukan bahwa peserta lebih sering mengunjungi
perpustakaan desa dan aktif mengikuti kelompok belajar setelah program selesai. Hal ini
menunjukkan adanya dampak berkelanjutan dari penerapan fun learning terhadap budaya
literasi masyarakat (Gee, 2015; Krashen, 2004).

4. Hambatan dan Solusi

Beberapa hambatan yang ditemui selama kegiatan antara lain keterbatasan fasilitas
belajar seperti kurangnya buku bacaan yang sesuai usia, serta rendahnya dukungan teknologi
di desa. Selain itu, sebagian peserta awalnya merasa canggung mengikuti metode
pembelajaran baru yang berbeda dari kebiasaan mereka. Untuk mengatasi hambatan
tersebut, tim pelaksana menyediakan bahan bacaan alternatif berupa cerita rakyat lokal yang
lebih relevan dengan konteks budaya masyarakat (Freire, 1970). Solusi lain adalah
melibatkan tokoh masyarakat dan guru sebagai fasilitator tambahan agar peserta merasa
lebih nyaman. Dengan dukungan komunitas, hambatan dapat diminimalisasi dan kegiatan
berjalan lebih efektif (Sari & Nursundanis, 2025).

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan literasi
masyarakat Desa Mekar Mukti, Kecamatan Muara Telang, Kabupaten Banyuasin
melalui pendekatan fun learning yang diintegrasikan dalam pendidikan formal dan
non-formal. Tujuan tersebut berhasil dicapai dengan melibatkan dosen, mahasiswa,
serta mitra masyarakat dalam berbagai kegiatan seperti workshop, pelatihan
membaca kreatif, permainan edukatif, dan mentoring. Hasil implementasi
menunjukkan adanya peningkatan signifikan baik pada keterampilan literasi dasar
maupun keterampilan sosial peserta. Secara kuantitatif, terjadi peningkatan
kemampuan literasi (hard skills) sebesar rata-rata 30% berdasarkan hasil tes
membaca dan menulis setelah kegiatan, serta peningkatan keterampilan kolaborasi,
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komunikasi, dan kepercayaan diri (soft skills) sebesar 25% berdasarkan hasil
kuesioner dan observasi lapangan (Masitoh et al., 2024; National Reading Panel,
2000; UNESCO, 2022).

Selain itu, kegiatan ini juga memperlihatkan dampak positif terhadap budaya
literasi masyarakat, ditandai dengan meningkatnya kunjungan ke perpustakaan
desa dan partisipasi aktif dalam kelompok belajar. Hal ini membuktikan bahwa
pendekatan fun learning mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
sekaligus efektif dalam meningkatkan keterampilan literasi (Lestari & Nugroho,
2022; Gee, 2015). Namun, beberapa hambatan seperti keterbatasan fasilitas
bacaan dan dukungan teknologi masih perlu diatasi dengan melibatkan lebih banyak
pihak, termasuk pemerintah daerah dan lembaga pendidikan.

Sebagai tindak lanjut, disarankan agar penelitian serupa dilakukan dengan
cakupan yang lebih luas di desa-desa lain untuk melihat konsistensi efektivitas
metode fun learning dalam berbagai konteks sosial dan budaya. Selain itu,
penelitian lanjutan dapat diarahkan pada pengembangan layanan literasi berbasis
digital atau integrasi dengan bidang lain seperti kewirausahaan, teknologi informasi,
dan pendidikan karakter, sehingga literasi tidak hanya dipahami sebagai
keterampilan dasar tetapi juga sebagai kompetensi multidimensional yang
mendukung pembangunan masyarakat berkelanjutan (Freire, 1970; Krashen, 2004;
Sari & Nursundanis, 2025).
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